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Pengembangan media CD ini berawal dari hasil investigasi ke beberapa sekolah 
SMA di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti, dengan mewawancarai 
beberapa orang guru matematika dan siswa Kelas XII IPA SMA tentang pembelajaran 
materi Transformasi Geometri. Dari wawancara diketahui bahwa kurangnya media 
pembelajaran digunakan dalam menunjang pembelajaran, termasuk materi transformasi 
geometri masih dipelajari dengan menggunakan white board saja yang menyebabkan 
siswa/i kurang memahami materi traslasi, refleksi, rotasi dan dilatasi sehingga aktivitas 
siswa tidak berkembang dengan baik dan hasil belajar siswa tidak meningkat. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian pengembangan (development research) dengan 
menggunakan model pembelajaran berbasis komputer. Untuk melihat validitas, 
praktikalitas dan efektifitas media ini, peneliti melakukan uji coba produk ke kelas XII 
IPA SMA I Tebing tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti, dan divalidasi oleh pakar yaitu 
pakar media dan pakar pendidikan untuk materi tersebut. Hasil Penelitian, validasi dan 
ujicoba menunjukkan bahwa media CD ini valid, meningkatkan aktivitas siswa dan 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai 75,7% dalam pembelajaran 
matematika untlfuk materi transformasi geometri khususnya pada KD 3.6, dibandingkan 
ketuntasan siswa pada tahun sebelumnya yaitu siswa tuntas hanya 50%.  
 
Kata kunci : Media Pembelajaran, CD, Efektifitas, Transformasi Geometri   
 
1. PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dirasakan saat ini kian 
canggih dan up to date. Perkembangan tersebut imbasnya terhadap dunia pendidikan 
sangat besar dan sudah menjadi tuntunan di jaman globalisasi ini. Ilmu pengetahuan dan 
teknologi, perkembangan sosial dan kultural, perubahan persepsi dan aspirasi, selain 
sangat cepat berkembang, juga sangat fundamental, tidak mudah diikuti oleh ilmu 
pendidikan tradisional. Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin maju 
mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia, begitu juga terhadap dunia pendidikan. 
 Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi  
http://lppm.upiyptk.ac.id/ojsupi/index.php/pti Vol. 7 Issue 1, April 2020, Hal 74-86 
  




Dampak positif dari perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan untuk mempermudah 
dan melancarkan jalannya proses pendidikan. Sesuai dengan upaya untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang dinyatakan dalam undang-undang nomor 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, sudah tentu dibutuhkan berbagai 
perangkat yang dapat menghantarkan terciptanya kualitas manusia Indonesia sebagai 
mana yang diharapkan. Salah satu perangkat yang perlu diperhatikan adalah 
pemanfaatan ilmu, teknologi dan hasil-hasilnya sebagai media pembelajaran.  
Hasil pengamatan materi Sekolah Menengah Atas (SMA) khususnya pelajaran 
Matematika pada materi Transformasi Geometri yang dipelajari siswa pada kelas XII 
jurusan IPA (kelas XII IPA SMA), dalam pembelajaran terkadang siswa mengeluhkan 
kalau media penyampaian yang diberikan guru di kelas kurang menarik yakni hanya 
menggunakan spidol dan white board saja, sehingga menyebabkan sebagian besar siswa 
beranggapan bahwa matematika terlalu sukar, sulit dipahami, dan banyak menggunakan 
rumus-rumus. Pendekatan yang digunakan guru masih menggunakan pendekatan 
konvensional dalam pengajaran. Proses interaksi dalam pembelajaran matematika antara 
guru-siswa dan siswa-siswa belum optimal, sehingga siswa kurang aktif. Potensi dan 
aktivitas siswa selama pembelajaran transformasi geometri tidak berkembang dengan 
baik, siswa belajar kurang bersemangat, tidak aktif sehingga membutuhkan media yang 
bisa membantu siswa lebih memahami materi dan tentunya membuat mereka lebih 
bersemangat belajar, sehingga kualitas ilmu yang tersampaikan kepada siswa tidak 
cenderung monoton, kreativitas siswa juga bisa berkembang dan suasana kelas menjadi 
baik. 
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran diharapkan menjadikan pembelajaran 
lebih mudah, peserta didik memperoleh mengertian yang lebih jelas, motivasi belajar 
menjadi besar, sehingga tempat pendidikan pun mampu melayani jumlah peserta didik 
yang lebih besar. Media pendidikan adalah salah satu sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan, membantu mengatasi hambatan akibat adanya perbedaan gaya 
belajar, minat, intelegensia, keterbatasan daya indra, waktu dan sebagainya. Salah satu 
media pendidikan yang dikenal adalah multimedia. Depdiknas (1).  mengungkapkan 
bahwa multimedia adalah penggabungan dua unsur atau lebih media yang terdiri dari 
teks, grafis, gambar, foto, audio, video dan animasi secara integral. Salah satu produk 
teknologi yang dapat mengaplikasikan hal tersebut adalah perangkat komputer. 
Komputer  yang merupakan salah satu produk teknologi yang sangat banyak digunakan 
saat ini yang sangat bermanfaat dalam menunjang pembelajaran, salah satu medianya 
adalah Compac disk (CD). CD pembelajaran saat ini sudah banyak digunakan dalam 
proses belajar mengajar, yang juga merupakan inovasi dan salah satu cara untuk 
mendekatkan siswa dengan sarana teknologi informasi yaitu komputer, diperlukan 
adanya CD pembelajaran multimedia yang dapat membantu kegiatan penyampaian 
materi kepada siswa. Diharapkan dengan penyampaian materi menggunakan CD 
Pembelajaran ini akan lebih mudah diingat karena indera para mahasiswa lebih 
dipancing untuk semakin aktif, khususnya indera penglihatan dan pendengaran. 
Dari penjelasan-penjelasan di atas terlihat bahwa salah satu tugas pengajar adalah 
proses belajar mengajar adalah bagaimana mengaktifkan anak didiknya dalam belajar 
dengan tujuan agar kompetensi yang telah ditetapkan dapat dicapai secara maksimal. 
Dalam rangka meningkatkan keaktifan siswa terhadap materi transformasi geometri dan 
penguasaan konsep maka diperlukan suatu media pembelajaran yang mampu 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, yaitu dengan penggunaan CD Pembelajaran 
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Multimedia karena menggunakan white board dan spidol saja serta buku pegangan 
pembelajaran yang tersedia tidak cukup. Penggunaan CD pembelajaran multimedia juga 
lebih mampu mengkongkritkan bentuk materi yang disampaikan, dan pembelajaran 
tidak dibatasi dengan ruang dan waktu serta hal ini juga bisa lebih mendekatkan siswa 
dengan teknologi komputer. Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas maka penulis 
tertarik melakukan penelitian “Pengembangan CD Pembelajaran Multimedia Interaktif 
materi Transformasi Geometri Kelas XII IPA SMA”  
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan  media 
pembelajaran interaktif pada materi Transformasi Geometri untuk siswa kelas XII IPA 
SMA yang valid, praktis dan efektif. Rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 
dapat dipecahkan dengan pelaksanaan pengembangan CD pembelajaran multimedia 
interktif pada materi transformasi geometri untuk siswa kelas XII IPA SMA, karena 
dengan CD pembelajaran multimedia interaktif ini diharapkan pembelajaran 
matematika siswa menjadi lebih efektif, praktis dan menarik. Selain itu juga diharapkan 
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa meningkat karena pembelajaran disajikan 
dengan lebih konkrit dan interaktif.  
Tujuan dari penelitian ini untuk melihat Pengembangan ini bertujuan membuat 
sebuah media pembelajaran berupa CD pembelajaran interaktif pada materi 
transformasi geometri untuk kelas XII IPA SAMA yang valid, praktis dan efektif yang 
bisa digunakan siswa dalam belajar sehingga bisa meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa.  
 
2. TINJAUAN LITERATUR 
2.1 Compact Disc (CD) Multimedia Interaktif 
 CD pembelajaran multimedia interaktif adalah media pembelajaran  berbasis 
multimedia dengan menggabungkan dan mensinergikan semua media yang terdiri dari 
teks, foto, video, animasi music dan intraktivitas yang diprogram berdasarkan teori 
pembelajran. Pembelajaran dengan menggunakan CD multimedia interaktif ini 
menjadikan peserta didik lebih mudah memahami materi pembelajaran karena dengan 
CD ini akan melibatkan banyak indera. Sebagaimana yang dikemukakan oleh dale 
dalam kusumaningrum (1998:28) bahwa “75% pengalaman belajar peserta didik 
diperoleh melalui penglihatan (mata), 13% melalui indera pendengaran (telinga) dan 
12% melalui indera lain”. Maka makin banyak indera yang terlibat akan makin mudah  
peserta  didik menerima materi pelajaran. 
 Media CD pembelajaran multimedia interaktif merupakan media dalam bentuk 
program animasi multimedia. Menurut Arsyad (3) “Multimedia adalah berbagai macam 
kombinasi grafik, teks, suara, video dan animasi. Penggabungan ini merupakan satu 
kesatuan yang secara bersama-sama menampilkan informasi, pesan dan isi pelajaran”. 
Dan menurut Madjid (4) “multimedia interaktif adalah kombinasi dari dua atau lebih 
(audio, teks, gambar, animasi dan video) yang oleh penggunanya dimanipulasi untuk 
mengendalikan perintah atau prilaku alami dari suatu presentasi” 
 Salah satu alasan dipilihnya media CD multimedia interaktif sebagai media 
pembelajaran ini adalah karena adanya asumsi bahwa untuk mempelajari sesuatu 
dengan cepat dan efektif, kita harus melihat, mendengar dan merasakannya. Menurut 
tjong (2009:4) ”bagian nonkorteks otak kita terbagi dalam beberapa fungsi khusus 
seperti berbicara, mendengar, melihat dan meraba. Kita menyimpan memori-memori 
inderawi di tempat berbeda. Jika ingin memiliki indera yang kuat, kita harus 
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menyimpan informasi dengan menggunakan semua indera kita, melihat, mendengar, 
berbicara, menyentuh dan membaui”. 
2.2 Pengertian Media Pembelajaran Multimedia 
Secara plural media adalah saluran komunikasi. Kata media berasal dari bahasa 
latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 
perantara atau pengantar. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi (2). 
Salah satu bentuk media pembelajaran yaitu berbasis komputer yaitu media 
pembelajaran yang terdiri atas teks, grafik, audio, dan video yang dibuat, dikemas, 
disajikan, dan dimanfaatkan secara interaktif melalui komputer. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa multimedia pembelajaran interaktif adalah presentasi yang 
menggunakan kombinasi grafik, teks, suara, video dan atau animasi sehingga 
penggabungan ini merupakan suatu kesatuan yang dapat menampilkan informasi, 
pesan atau isi pelajaran serta mampu mengolah informasi dan memberikan umpan 
balik seketika berupa informasi baru kepada pengguna Compact disc (CD) 
pembelajaran interaktif smerupakan salah satu media pembelajaran berbasis komputer. 
Selain itu, CD pembelajaran interaktif merupakan media pembelajaran berbasis 
komputer, CD pembelajaran interaktif dapat juga di katergorikan sebagai media 
pembelajaran berbasis multimedia. Hal ini disebabkan dalam CD pembelajaran 
interaktif terdapat gabungan dari berbagai media (multi media) yang dikemas menjadi 
satu kesatuan utuh CD Interaktif merupakan sebuah media yang menegaskan sebuah 
format multimedia dapat dikemas dalam sebuah CD dengan tujuan aplikasi interaktif di 
dalamnya. CD Interaktif dapat membantu mempertajam pesan yang disampaikan 
dengan kelebihannya menarik indera dan menarik minat, karena merupakan gabungan 
antara pandangan, suara dan gerakan. 
2.3 Aktivitas Siswa Dalam Proses Belajar 
Siswa adalah bagian dari calon-calon kelompok intelektual kekuatannya, 
kemakmurannya, serta berbagai tantangan semua ada kaitannya dengan ilmu 
pengetahuan yang diperolehnya. Selama manusia masih hidup, maka selalu untuk 
didorong dan dirangsang untuk mencapai kebijakan yang tinggi serta meningkatkan 
mutu hidup mereka. Untuk mencapai hal tersebut maka siswa haruslah mampu 
menggunakan dan mengembangkan diri agar menjadi lebih produktif. 
Karena siswa dalam proses belajar maka perlu diberikan pelajaran dan bimbingan 
yang dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan atau tuntunan terhadap individu 
melalui usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemamfaatan sosial. Layanan pengajaran 
merupakan bantuan kepada siswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kagiatan 
pengajaran sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuannya secara optimal. 
Untuk mencapai kemampuan dan pengembangan secara optimal perlu dilakukan 
penggayaan dalam pembelajaran, yaitu melakukan penggayaan pada kurikulum yang 
dipelajari oleh siswa kemapanannya dapat ditingkatkan melalui perluasan kurikulum 
yang dipelajari akan mengakibatkan pengetahuan siswa semakin luas dan mendetail 
penggayaan kurikulum dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu: berorientasi 
pada proses, berorientasi pada konten, materi yang harus dipelajari dan berorientasi 
pada produk atau hasil. 
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Belajar tuntas merupakan suatu sistem belajar yang mengharapkan sebagian 
besar siswa tujuan (basic learning objective) tertentu secara tuntas. Penguasan terhadap 
tujuan sehingga dapat dikatakan tuntas memiliki standar tertentu sesuai dengan 
tuntutan masing-masing tujuan yang hendak dicapai. Pencapaian standar dalam belajar 
tuntas pada umumnya siswa minimal menguasai 85% dari jumlah populasi peserta 
didik dan dari 85% siswa harus menguasai kekurangan-kekurangannya 75% tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Individu sebagai peserta dalam proses pembelajaran memiliki perbedaan antara 
individu yang satu dengan yang lainnya dalam berbagai hal, yaitu: waktu dan irama 
perkembangan, motif, intelgensi dan emosi, kecepatan belajar, pembawaan dan 
lingkungan. Perbedaan-perbedaan tersebut dalam individu akan mengakibatkan hasil 
belajar yang dicapai akan berbeda-beda pula. Oleh karena itu dalam pembelajaran 
pendidik bertugas memberikan pelayanan dan tepat dan menyediakan waktu yang 
cukup, sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai semaksimal mungkin oleh 
siswa. 
Bahan pengajaran adalah seperangkat materi keilmuan yang terdiri atas fakta, 
konsep, prinsip, generalisasi suatu ilmu pengetahuan yang bersumber dari kurikulum 
dan dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Metodologi pengajaran adalah 
metode dan teknik yang digunakan dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar 
bahan pengajaran sampai pada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan pengajaran. 
Dalam metodologi ada dua aspek yang paling menonjol, yaitu metode mengajar 
dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar, sedangkan penilaian adalah alat 
untuk mengukur atau menentukan taraf tercapai tidaknya suatu tujuan pengajaran.  
2.4 Validitas dan Praktikalitas 
a.  Validitas 
Valid adalah istilah yang digunakan untuk menguji suatu penelitian, baik 
penelitian eksperimen maupun pengembangan. Menurut Syaodiah (5) “validasi isi 
berkenaan dengan isi dan format dari instrumen”, sementara Anastasi (6) menjelaskan 
tentang validasi konstruksi sebagai gagasan praktek pengukuran disuatu pihak dan 
gagasan teoritis pihak lain. Berdasarkan pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa validitas mengacu kepada pengembangan alur belajar dan teori pembelajaran 
yang dikembangkan meliputi validasi isi dan validasi konstruksi 
Validasi isi berkenaan dengan format dari perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan. Validasi konstruksi berkenaan dengan konstruksi atau struktur dan 
karakteristik dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Mengetahui tingkat 
validitas isi dan konstruksi dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat 
dilakukan baik secara teoritis maupun secara empiris. Secara teoritis validitas isi dan 
konstruksi dapat dikaji melalui penilaian oleh pakar (validator) untuk menilai 
kesesuaian setiap butir instrument dengan konsep yang diukurnya. 
b. Praktikalitas 
Praktikalitas mengacu kepada pengertian yang dikemukakan oleh pakar. Menurut 
Nieveen, dalam ottevager (2001:30) mengatakan “practicality of support this imples 
that the materials should meet the need, wishes and contextual constrain of the 
member teacher ” sedangkan menurut pendapat fauzan (2002:18), “practicality rever 
to the extent that user (teacher and pupil) and other exprest consider the intervention 
as applealing and use be in normal condition”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepraktisan mengacu 
pada kondisi dimana CD pembelajaran multimedia interaktif yang diujicobakan dapat 
membantu guru dan siswa, sehingga pembelajaran yang dilakukan bermakna, menarik, 
mudah dipahami dan menyenangkan. 
 
3.  METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pengembangan (development 
research). Penelitian pengembangan digunakan untuk menghasilkan sebuah produk 
berupa CD pembelajaran multimedia interaktif yang valid, praktis dan efektif pada 
materi transformasi geometri untuk siswa kelas XII IPA SMA. Model Pengembangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang mengacu pada Plomp yang 
menggunakan 5 fase pengembangan, sebagai berikut: fase define (investigasi awal), 
fase desain, fase realisasi, fase test, evaluasi dan revisi, dan fase akhir. 
 
4. HASIL PENELITIAN 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 
A. Hasil Fase Investigasi awal (Define) 
Pada fase ini kegiatan yang telah dilakukan adalah menganalisis kurikulum 
mata pelajaran matematika kelas XII IPA SMA, untuk mengetahui Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai oleh siswa, 
pembelajaran matematika kelas XII IPA SMA dengan menganalisis Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
Berikut ini diuraikan hasil yang diperoleh dari hasil fase infestigasi awal : 
1.   Analisis buku-buku paket Matematika kelas XII IPA SMA.  
Berdasarkan analisis buku-buku paket matematika kelas XII IPA SMA pada 
KD 3.6. maka ditetapkan buku matematika kelas XII IPA SMA yang digunakan 
sebagai sumber acuan penyusunan konsep-konsep yang dituangkan dalam CD 
pembelajaran multimedia interaktif adalah buku-buku berikut: 1) Matematika 
untuk SMA kelas XII Program Ilmu Alam karangan B.K. Noormandiri. terbitan 
Erlangga tahun 2007, 2) Matematika Program Studi Ilmu Alam kelas XII untuk 
SMA dan MA karangan kartini, suprapto, dan Nur Akhsin terbitan Intan Pariwara 
tahun 2005, 3) Matematika 3 karangan Mulyono Sudibyo terbitan Balai Pustaka 
tahun 2003. 
2. Hasil wawancara dengan guru 
Wawancara yang dilakukan dengan guru adalah wawancara tidak formal, 
kepada seorang guru matematika yang mengajar di SMA N I Tebing Tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa pembelajaran masih didominasi 
oleh guru, dan pembelajaran transformasi geometri belum pernah dilakukan dengan 
menggunakan media teknologi komputer. Biasanya pembelajaran transformasi 
geometri sering terkendala dengan masalah waktu yang kurang memadai untuk 
siswa dapat menemukan sendiri konsep tentang materi translasi, refleksi, rotasi dan 
dilatasi.  
A. Fase Desain (design) 
1. Perancangan Program 
Program dirancang dalam bentuk bercabang (branching) yang bermanfaat 
sebagai acuan perancang (programmer) dalam merancang tiap halaman CD 
Pembelajaran multimedia interaktif. 
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2. Perancangan Menu Utama 
Menu utama dirancang dalam bentuk bercabang (branching), sehingga 
memberi kemudahan bagi siswa untuk menentukan sendiri menu maupun sub 
menu yang akan dipilih, sesuai dengan arahan pembelajaran yang telah diberitahu 
oleh guru. Bila ada informasi dalam suatu menu/sub menu yang masih belum 
difahami oleh siswa, maka siswa dapat mengulang dengan mengklik kembali 
menu/sub menu tersebut.  
3. Perakitan objek 
Perakitan objek dengan melakukan penggabungan teks, animasi, suara, 
gambar dan grafis menjadi suatu keselarasan. Setelah seluruh objek digabung 
dalam software Macromedia Flash 8 professional, maka file disimpan sebagai 
file.dir, lalu file dalam bentuk ekstensi director (file oke.dir) diubah ke dalam 
bentuk executable (*.exe) dengan cara membuat (create) projector. Agar software 
pembelajaran interaktif dapat langsung dieksekusi saat CD masuk ke dalam CD 
room. 
4. Rancangan cover dan kemasan CD  
Perancangan menggunakan software photoshop, yang terdiri dari gambar 
dan teks. Gambar dan teks di-edit menggunakan photoshop,; ukuran cover 
disesuaikan dengan ukuran CD yaitu 14 cm x 14 cm (software dikemas dalam CD) 
dan kemasan CD dirancang dengan ukuran 14 cm x 28 cm.  
B. Fase Realisasi (Realization) 
Merupakan fase lanjutan dari fase desain yaitu menghasilkan sebuah CD 
(versi uji coba) sebagai relaisasi hasil perancangan model dari rancangan 
pembelajaran multimedia interaktif, dimana hasil rancangan pada fase desain di-
burning ke CD-R (compact disc recordable) menggunakan software Nero, untuk 
selanjutnya dilakukan tes, evaluasi dan revisi terhadap prototipe tersebut. 
C. Fase Tes, Evaluasi Dan Revisi 
Pada fase ini kegiatan dipusatkan untuk memvalidasi serta mengujicoba CD, 
yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai dasar 
menetapkan tingkat validitas, praktikalitas dan efektifitas CD pembelajaran 
multimedia interaktif. 
Tahap Validasi 
Setelah CD pembelajaran multimedia interaktif dan instrumen pengumpulan data 
dihasilkan, dilakukan validasi oleh para validator. Hasil CD pembelajaran 
multimedia interaktif memiliki syarat didaktik yang valid, syarat konstruksi sangat 
valid dan syarat teknisnya valid. Hasil validasi secara keseluruhan terhadap CD 
pembelajaran multimedia interaktif adalah sangat valid. 
           Hasil validasi terhadap instrumen pengumpulan data dirinci sebagai berikut: 
a) Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hasil lembar observasi aktivitas siswa adalah sangat valid, dimana aktivitas 
siswa yang diamati jelas dan logis, serta cocok dengan pendekatan 
pembelajaran konstruktivisme, dan bahasa yang digunakan dalam lembar 
observasi aktivitas siswa jelas. 
b) Lembar Angket Respon Siswa 
Hasil Validasi Lembar Angket Respon Siswa dapat disimpulkan bahwa lembar 
angket respon siswa adalah sangat valid, dimana pernyataan dalam angket 
respon siswa jelas dan sesuai dengan isi CD Pembelajaran multimedia 
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interaktif, serta logis dan bahasa yang digunakan dalam angket respon 
sederhana sehingga mampu dimengerti siswa. 
c) Lembar Angket Keterlaksanaan CD Pembelajaran Multimeida Interaktif 
Disimpulkan bahwa lembar angket keterlaksanaan CD pembelajaran 
multimedia interaktif adalah sangat valid, dimana pernyataan dalam angket 
keterlaksanaan CD pembelajaran multimedia interaktif jelas dan sesuai dengan 
isi CD, serta logis dan bahasa yang digunakan dalam angket respon sederhana 
sehingga mampu dimengerti siswa. 
 
2.  Fase Evaluasi dan Revisi 
 Setelah CD pembelajaran multimedia interaktif dan instrumen 
pengumpulan data divalidasi maka dilakukan revisi terhadap CD pembelajaran 
multimedia interaktif maupun instrumen pengumpulan data.  
3.  Fase Uji Coba (Disseminasi terbatas) 
Uji coba dilakukan terhadap sampel sebanyak 38 orang siswa untuk 
mengetahui praktikalitas dan efektifitas CD pembelajaran multimedia interaktif. 
Untuk melihat praktikalitas, CD pembelajaran multimedia interaktif diujicobakan 
dan untuk melihat respon siswa terhadap CD pembelajaran multimedia interaktif 
diketahui melalui angket yang diberikan setelah pembelajaran selesai. Analisis 
angket respon siswa dan angket keterlaksanaan penggunaan CD pembelajaran 
multimedia interaktif dapat dilihat pada Tabel  5 dan Tabel 6. 
Tabel 5. Analisis Angket Respon Siswa Terhadap CD Pembelajaran Multimedia 
Interaktif 
PERNYATAAN PERSENTASE TINGKAT 
KEBERHASILAN 
Penjelasan konsep-konsep 
transformasi geometri menarik 
100 Sangat baik 
Warna latar pada CD pembelajaran 
multimedia interaktif transformasi 
geometri menarik 
85,7 Baik 
Tampilan gambar latar (background) 
pada CD pembelajaran multimedia 
interaktif menarik 
85,7 Baik 
Animasi gambar pada CD 
pembelajaran multimedia interaktif 
menarik  
80 Baik 
Animasi tulisan pada CD 
pembelajaran multimedia interaktif 
menarik menarik 
88,6 Baik 
Animasi translasi, refleksi, rotasi dan 
dilatasi pada CD pembelajaran 
multimedia interaktif menarik  
100 Sangat baik 
Musik pada CD pembelajaran 
multimedia interaktif 
74,3 Cukup baik 
Materi translasi, refleksi, rotasi dan 
dilatasi pada CD pembelajaran 
85,7 Baik 
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multimedia interaktif baru 
kegiatan belajar matematika 
menggunakan CD baru kali ini 
80 Baik 
suasana belajar matematika 
menggunakan komputer 
mengasyikkan 
71,4 Sangat baik 
Menggunakan komputer secara 
mandiri menggunakan translasi, 
refleksi, rotasi dan dilatasi pada CD 
pembelajaran multimedia interaktif 
masih baru 
85,7 Baik 
mudah mengoperasikan CD 
pembelajaran multimedia interaktif 
pada materi  transformasi geometri 
94,3 Sangat baik 
mudah memahami bahasa yang 
digunakan dalam CD pembelajaran 
multimedia interaktif 
97,1 Sangat baik 
mudah mengerjakan contoh soal yang 
menggunakan animasi pada CD 
pembelajaran multimedia interaktif  
88,6 Baik 
mudah membuat kesimpulan/ analisis 
terhadap konsep transformasi 
geometri pada CD pembelajaran 
multimedia interaktif  
91,4 Sangat Baik 
berminat melakukan terhadap 
pembelajaran matematika 
menggunakan CD pembelajaran 
multimedia interaktif 
94,3 Sangat baik 
 
Berdasarkan analisis terhadap angket respon siswa, dapat disimpulkan 
bahwa respon siswa baik terhadap CD pembelajaran multimedia interaktif. CD 
pembelajaran multimedia interaktif telah dapat membuat siswa berminat terhadap 
pembelajaran matematika. Siswa dapat dalam menyimpulkan konsep-konsep 
yang telah dipelajari, karena penjelasan-penjelasan konsep dalam materi translasi, 
refleksi, rotasi dan dilatasi menjadi mudah difahami oleh siswa karena dapat 
dilihat dengan lebih nyata lewat animasi-animasi. Keuntungan lain adalah 
pembelajaran tidak membosankan karena ada musik dan animasi yang disenangi 
oleh siswa. Adapun analisis angket keterlaksanaan penggunaan CD pembelajaran 
multimedia interaktif dapat dilihat pada Tabel 6.  
Tabel 6. Analisis Angket Keterlaksanaan Penggunaan CD pembelajaran  
Multimedia Interaktif 
PERNYATAAN PERSENTASE TINGKAT 
KEBERHASILAN 
Saya mudah mengoperasikan CD 
pembelajaran multimedia interaktif  ini 
di computer 
100 Sangat Baik 
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Dengan menggunakan CD pembelajaran 
multimedia interaktif, saya jadi mudah 
mengerti tentang materi Transformasi 
geometri. 
94,1 Sangat Baik 
Dengan melihat animasi translasi, 
refleksi, rotasi dan dilatasi pada CD 
pembelajaran multimedia interaktif, 
saya memahami sendiri tentang materi 




Uraian materi transformasi geometri 
dalam CD pembelajaran multimedia 
interaktif ini mudah dipahami 
97,1 Sangat Baik 
Konsep-konsep transformasi geometri 
yang abstrak menjadi nyata bagi saya 
karena adanya animasi. 
85,3 Baik 
Tampilan Menu dan Keterangan menu 
dalam CD pembelajaran multimedia 
interaktif ini sangat jelas  
85,3 Baik 
Tampilan CD pembelajaran multimedia 
interaktif ini menarik, karena ada animasi 
dan music 
94,1 Sangat Baik 
Alat navigasi berupa tombol-tombol  
mempermudah saya dalam menggunakan 
menggunakan CD pembelajaran m 
multimedia  interaktif  ini sebagai sumber 
belajar 
88,2 Baik 
Bahasa yang digunakan dalam CD 
pembelajaran multimedia interaktif ini 
mudah dimengerti 
91,2 Sangat Baik 
Dengan mempelajari konsep-konsep 
dalam CD pembelajaran multimedia 
interaktif ini, saya jadi mudah untuk 






Berdasarkan analisis terhadap angket keterlaksanaan penggunaan CD 
pembelajaran multimedia interaktif, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
keterlaksanaan penggunaan CD pembelajaran multimedia interaktif dalam 
pembelajaran kimia adalah sangat baik.  
Dengan demikian, berdasarkan analisis terhadap angket respon dan angket 
keterlaksanaan penggunaan CD pembelajaran multimedia interaktif dalam 
pembelajaran matematika, dapat dinyatakan bahwa CD pembelajaran multimedia 
interaktif adalah praktis penggunaannya. 
Untuk melihat CD pembelajaran multimedia interaktif, diperoleh melalui 
pengamatan (observasi) terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran serta hasil 
belajar siswa. Aktivitas siswa selama pembelajaran diamati oleh 2 orang guru 
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sebagai observer. Hasil observasi aktivitas siswa selama pembelajaran 
menggunakan CD pembelajaran multimedia interaktif dapat dilihat pada Tabel 7. 
       
   Tabel 7. Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
 
AKTIVITAS YANG DIAMATI PERSENTASE TINGKAT 
KEBERHASILAN 
A.   Mengklik tombol-tombol 
navigasi pada CD 
pembelajaran multimedia 
interaktif sesuai dengan yang 
diarahkan guru. 
91.89189 Sangat berhasil 
B.    Mengklik kotak perintah pada 
halaman-halaman tertentu. 85.71429 Sangat berhasil 
C.    Mengklik tombol tertentu 
yang telah tersedia pada 
halaman contoh soal 
85.71429 
Sangat berhasil 
D.   Menjawab pertanyaan dari 
guru. 80 Sangat berhasil 
E.    Mencatat konsep-konsep 
/utama pada penjelasan 




F.    Mengemukakan pendapat. 100 Sangat berhasil 





Berdasarkan analisis terhadap aktivitas siswa, bahwa CD pembelajaran 
multimedia interaktif sangat berhasil meningkatkan aktivitas siswa diantaranya 
mengklik tombol-tombol navigasi pada CD pembelajaran multimedia interaktif, 
mengklik kotak-kotak perintah pada halaman tertentu, mengklik tombol tertentu 
pada halaman contoh soal. Siswa mampu menjawab pertanyaan guru. Siswa 
mencatat konsep-konsep utama pada penjelasan materi pada CD pembelajaran 
multimedia interaktif. CD pembelajaran multimedia interaktif tidak berhasil 
untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam mengemukakan pendapat.  
Hasil belajar siswa diukur dengan melaksanakan tes tertulis di setiap akhir 
pelajaran, siswa diberi soal uraian pada selembar kertas dan langsung 
menjawabnya. Kemudian lembaran jawaban siswa dikumpulkan setelah mereka 
selesai menjawab semua soal yang berjumlah 2 butir. Ketuntasan minimal untuk 
transformasi geometri adalah 75, artinya siswa dinyatakan tuntas jika telah 
mencapai nilai 75.  Jika nilai siswa tidak mencapai 75 maka siswa dinyatakan 
tidak tuntas. Analisis hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 8. 
               
                 Tabel 8.  Analisis Hasil Belajar Siswa dalam pembelajaran  menggunakan CD 
pembelajaran multimedia interaktif 
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% Ketuntasan berdasarkan perolehan nilai 
45-54 1 Tidak Tuntas (1/37)*100 = 2,7 % 
55-64 2 Tidak Tuntas (2/37)*100 = 5,4 % 
65-74 6 Tidak Tuntas (6/37)*100 = 18,9 % 
75-84 3 Tuntas (3/37)*100 = 8,1 % 
85-94 1 Tuntas (1/37)*100 = 2,7 % 
95-100 24  Tuntas (24/37)*100 = 62,16 % 
 
Berdasarkan analisis terhadap hasil belajar siswa, dapat disimpulkan bahwa 
CD pembelajaran multimedia interaktif telah berhasil meningkatkan hasil belajar 
siswa, dimana ketuntasan siswa mencapai 75,7% dalam pembelajaran 
matematika untlfuk materi transformasi geometri khususnya pada KD 3.6, 





Dari pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Validitas CD pembelajaran multimedia interaktif   
Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa CD pembelajaran multimedia 
interaktif yang dikembangkan untuk pembelajaran matematika pada materi 
transformasi geometri sudah valid. Artinya CD pembelajaran multimedia interaktif 
telah menilai apa yang seharusnya dinilai sesuai dengan kompetensi yang dirumuskan. 
Validasi CD pembelajaran multimedia interaktif ditinjau dari segi validitas isi dan 
konstruk. 
2. Praktikalitas CD pembelajaran multimedia interaktif   
Hasil uji coba pada siswa kelas XII IPA SMA N 1  Tebing Tinggi menunjukkan bahwa 
media CD pembelajaran multimedia interaktif sudah praktis. Media CD pembelajaran 
ini mudah digunakan, petunjuk penggunaannya jelas, dan bahasanya mudah dipahami. 
Media pembelajaran yang dikembangkan ini, sangat membantu siswa dalam proses 
pemahaman konsep materi transformasi geometri. 
3. Efektifitas CD pembelajaran multimedia interaktif   
Untuk melihat efektifitas CD pembelajaran multimedia interaktif,  diamati aktivitas 
dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, diperolah bahwa 
CD pembelajaran multimedia interaktif dapat mengaktifkan siswa, memotivasi serta 
meningkatkan hasil nilai. 
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